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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan landasan utama dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia dan
cerdas secara intelektual maupun spiritual. Dalam perspektif islam, pendidikan atau tarbiyah memiliki
peran vital dalam menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT sejak usia dini.
Oleh karena itu, lembaga pendidikan dasar berbasis agama seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI) menjadi
pilihan strategis bagi masyarakat muslim di Indonesia. Ml menggabungkan kurikulum umum dengan
kurikulum agama secara seimbang, sehingga mampu memenuhi harapan orang tua yang menginginkan
anak-anaknya tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga religius dan berkarakter.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 4 Lampung Timur, yang berlokasi di Desa Braja Sakti,
Kecamatan Way Jepara, merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar berbasis keagamaan di bawah
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kementrerian Agama. MIN 4 Lampung Timur menjadi salah satu madrasah yang mendapat kepercayaan
besar dari masyarakat. MIN 4 tidak hanya menawarkan pendidikan akademik, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai keagamaan secara kuat. Prestasi peserta didik dalam berbagai bidang, lingkungan sekolah
yang religius dan aman, serta kepemimpinan madrasah yang progresif menjadikan madrasah ini sebagai
pilihan utama orang tua di wilayah tersebut. Data observasi menunjukkan bahwa jumlah siswa di MIN
4 mencapai 639 siswa, memiliki jumlah siswa tertinggi dibandingkan sekolah dasar lain di desa Braja
Sakti ini mencerminkan tingginya minat dan kepercayaan orang tua terhadap lembaga ini.

Persepsi orang tua terhadap lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam proses
pengambilan keputusan untuk menyekolahkan anak. Persepsi mencakup pandangan, penilaian, dan
kecenderungan perilaku yang terbentuk melalui pengalaman, informasi, dan pengaruh lingkungan
(Walgito, 2010). Dalam ranah pendidikan, persepsi yang positif dari orang tua tidak hanya menentukan
pemilihan sekolah, tetapi juga memengaruhi partisipasi mereka dalam mendukung proses pembelajaran
anak. Teori persepsi menyatakan bahwa komponen persepsi terdiri atas aspek kognitif (pemahaman dan
pengetahuan), afektif (emosi dan perasaan), serta konatif (keinginan dan tindakan) (myers, 2012).

Penelitian ini secara khusus mengambil subjek informan dari kalangan orang tua siswa kelas V
MIN 4 Lampung Timur. Pemilihan ini didasarkan atas pertimbangan bahwa orang tua kelas V telah
memiliki pengalaman yang cukup lama dalam mengikuti dinamika proses pendidikan anak mereka di
madrasah. Mereka telah menyaksikan perkembangan pendidikan anak dalam kurun waktu hampir lima
tahun dan dapat memberikan gambaran persepsi yang lebih utuh dan reflektif dibandingkan orang tua
siswa di kelas awal. Informasi yang diberikan diharapkan lebih mendalam dan relevan dengan tujuan
penelitian.

Meskipun terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas persepsi orang tua terhadap
pendidikan keagamaan atau madrasah, penelitian ini fokus pada konteks lokal, yaitu persepsi orang tua
di lingkungan pedesaan, terhadap MIN 4 sebagai madrasah negeri yang menjadi pusat kepercayaan
masyarakat khususnya di desa Braja Sakti Lampung Timur. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis persepsi orang tua kelas V terhadap MIN 4 Lampung Timur,
mencakup aspek kognitif, afektif, dan konatif. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah yang bermakna, sekaligus menjadi masukan praktis bagi pihak madrasah untuk terus
meningkatkan mutu layanan pendidikan sesuai dengan ekspetasi orang tua dan kebutuhan peserta didik.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan
ini dipilih karena sesuai untuk menggali seacara mendalam persepsi orang tua terhadap Madrasah
Ibtidaiyah, khususnya di MIN 4 Lampung Timur. Studi kasus memungkinkan peneliti memperoleh data
secara komprehensif melalui pengalaman dan pandangan subjek penelitian dalam konteks nyata.

Waktu dan tempat penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2025 di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 4 Lampung Timur, yang beralamat di jalan KH. Ahmad Dahlan No. 521, Desa Braja
Sakti, Kecamatan Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.

Subjek atau informan dalam penelitian ini adalah orang tua siswa kelas V MIN 4 Lampung
Timur. Informan penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan orang tua kelas V didasarkan atas pertimbangan bahwa mereka
telah memiliki pengalaman cukup lama mengikuti perkembangan pendidikan anak mereka di madrasah
tersebut.

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahap pertama persiapan, yaitu
penyususnan instrumen wawancara dan observasi. Tahap kedua yaitu pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. Tahap ketiga yaitu pengolahan dan
analisis data, serta verivikasi data melalui triangulasi. Teknik dan instrumen pengumpulan data
dikumpulkan dengan tiga teknik utama :

1. Wawancara semi terstruktur kepada 10 orang tua siswa kelas V sebagai informan utama,

2. Observasi terhadap lingkungan madrasah dan interaksi antara madrasah dengan orang tua,

3. Dokumentasi berupa foto kegiatan, profil lembaga, dan dokumen pendukung lainnya.
Instrumen utama dalam wawancara berupa pedoman pertanyaan yang disusun berdasarkan tiga aspek
persepsi yaitu aspek kognitif, afektif, dan konatif. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis
interaktif dari Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga langkah:
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1. Reduksi data, yaitu memilah data penting dari hasil wawancara dan observasi,
2. Penyajian data dalam bentuk naratif dan tabel,
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk memperoleh makna yang sesuai dengan fokus dan
tujuan penelitian.
Untuk menjaga keabsahan data, digunakan triangulasi sumber (antar informan), triangulasi teknik
(antara wawancara, observasi, dan dokumentasi), serta triangulasi waktu (pengambilan data dilakukan
dalam berbagai situasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

MIN 4 Lampung Timur memiliki rekam jejak kelembagaan yang panjang dan berkualitas. Berdiri
sejak tahun 1970, madrasah ini telah mengalami beberapa kali perubahan nama dan kepemimpinan
hingga resmi menjadi MIN 4 pada tahun 2014. Dengan akreditasi A, luas tanah mencapai 2.215 m?,
serta jumlah peserta didik yang terus meningkat dari tahun ke tahun, Min 4 menjadi salah satu madrasah
negeri favorit di Kecamatan Way Jepara. Pada tahun 2023/2024, jumlah siswa mencapai 630 orang,
menjadikannya madrasah dengan rombongan belajar terbanyak di wilayah tersebut.

Secara kelembagaan, madrasah dipimpin oleh Kepala Madrasah yang berperan sebagai edukator,
manajer, dan pengelola administrasi. Didukung oleh 32 tenaga pengajar dan staf, serta berbagai unit
kerja seperti tata usaha, kurikulum, kesiswaan, humas, perpustakaan, dan UKS, MIN 4 menjalankan
sistem pendidikan terpadu yang holistik. Program-program unggulan seperti hafalan surat pendek,
pembelajaran akidah — akhlak, serta pengembangan minat dan bakat melaui kegiatan ekstrakurikuler
turut memperkuat citra madrasah sebagai institusi pendidikan berbasis keislaman yang modern dan
profesional.

Lingkungan yang religius, aman, dan nyaman turut memberikan kontribusi terhadap persepsi
positif orang tua. Fasilitas madrasah meliputi 19 ruang kelas yang layak, ruang perpustakaan, UKS,
ruang guru, musholla, dan sarana kebersihan yang memadai. Dengan pendekatan manajemen berbasis
sekolah (MBS), madrasah juga melibatkan wali murid dan masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan dan pengembangan kelembagaan. Semua ini menjadi dasar yang kuat mengapa para orang
tua mempercayakan pendidikan anak-anak mereka kepada MIN 4 Lampung Timur.

Hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara mendalam dengan 10 orang tua siswa kelas V MIN
4 Lampung Timur, yang memiliki latar belakang berbeda seperti ibu rumah tangga, pedagang, dan
lainnya. Semua informan beragama islam dan telah menyekolahkan anak mereka di MIN 4 Lampung
Timur selama lima tahun. Hasil analisis berdasarkan tiga aspek persepsi yaitu kognitif, afektif, dan
konatif.

Aspek kognitif hasil wawancara menunjukkan bahwa secara kognitif informan memiliki
pemahaman yang baik mengenai keunggulan sistem pendidikan di MIN 4. Mereka menyadari bahwa
MIN 4 tidak hanya memberikan pengajaran formal seperti matematika, bahasa atau pengajaran formal
lain, tetapi juga menekankan pendidikan agama secara mendalam. Salah satu informan menyatakan
bahwa “ di MIN 4, sudah diajarkan hafalan sejak kelas satu, dan tiap kelas punya traget setoran hafalan
yang berbeda, ini menjadi program unggulan di MIN 4 Lampung Timur, ada juga agidah dan akhlak.”
Hal ini menunjukkan bahwa para orang tua memahami dan menghargai kurikulum terpadu yang
diterapkan madrasah.

Secara aspek afektif, mayoritas informan menunjukkan rasa puas dan percaya terhadap layanan
pendidikan di MIN 4. Ibu haryani, salah satu informan, menyatakan bahwa ia sebagai ibu rumah tangga
merasa sangat terbantu dan tidak khawatir dengan pendidikan anaknya. Selama lima tahun
menyekolahkan anaknya di MIN 4, ia mengaku sangat puas dengan perkembanagn akademik dan
spiritual anaknya. Hal ini mencerminkan tingkat kepercayaan emosional yang tinggi terhadap madrasah.

Secara aspek konatif, dukungan dan tindakan nyata orang tua terlihat jelas. Ibu Satini, informan
lainnya yang berprofesi sebagai pedagang, mengungkapkan bahwa semua anaknya disekolahkan di MIN
4. la juga menyatakan bahwa jika ada saudara atau kerabat yang bertanya mengenai sekolah dasar, ia
akan menyarankan untuk menyekolahkan anak mereka di MIN 4. Hal ini menunjukkan adanya intensi
dan kecenderungan kuat dari orang tua untuk terus mendukung keberlangsungan pendidikan anak-anak
mereka di madrasah tersebut.
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Tabel 1. Ringkasan Persepsi Orang Tua Siswa Kelas V MIN 4 Lampung Timur

No | Aspek Persepsi Temuan Utama Contoh Pernyataan
Informan
1 Kognitif Mengetahui keunggulan kurikulum agama “ di MIN ada target hafalan
dan hafalan tiap kelas, ada
pembelajaran agidah-
akhlak.”
2 Afektif Rasa puas dan percaya terhadap kualitas “ saya tenang
pendidikan di madrasah menyekolahkan anak di
MIN.”
3 Konatif Dukungan konkret & rekomendasi kepada “ saya sarankan saudara
orang lain untuk masuk ke MIN saya sekolah di MIN 4”

Pembahasan hasil di atas menunjukkan bahwa persepsi orang tua terhadap MIN 4 sangat positif. Aspek
kognitif yang kuat ditunjukkan melalui pemahaman mendalam terhadap nilai dan struktur pendidikan
madrasah. Hal ini mendukung teori Walgito (2010) bahwa persepsi terbentuk dari interaksi pengalaman
dan stimulus lingkungan, dalam hal ini kurikulum dan program madrasah.

Aspek afektif menunjukkan keterikatan emosional orang tua terhadap madrasah. Kepercayaan
dan kepuasan ini sejalan dengan pendapat Myers (2012), bahwa perasaan terhadap objek (lembaga
pendidikan) akan mendorong loyalitas dan dukungan berkelanjutan.

Aspek konatif memperkuat bahwa persepsi tidak hanya berhenti pada pemahaman dan perasaan,
tetapi juga tindakan nyata. Rekomendasi dan dukungan aktif dari orang tua menjadi bukti bahwa MIN
4 memiliki posisi yang kuat dalam pandangan masyarakat. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
Fitriani & Rohmah (2022) yang menyatakan bahwa persepsi positif orang tua meningkatkan partisipasi
mereka dalam pendidikan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi orang tua siswa kelas V terhadap MIN 4 Lampung
Timur secara umum sangat positif. Mereka memahami peran penting madrasah dalam mendidik anak
secara utuh (kognitif), merasa puas dan percaya (afektif), serta mendukung penuh kelangsungan
Pendidikan anak (konatif). MIN 4 dipandang tidak hanya sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai
tempat pembentukan karakter yang Islami dan bermakna.
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